ABSTRAK
PENGARUH LITERASI KEUANGAN TERHADAP KINERJA USAHA MIKRO KECIL
DAN MENENGAH (KIOS)

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha produktif yang dimiliki
perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Seperti
halnya Keputusan Presiden RI nomor 99 tahun 1998 pengertian Usaha Kecil adalah: “Kegiatan
ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan
kegiatan usaha kecil. Adanya Gerakan dukung UMKM di Indonesia disambut baik oleh pelaku
bisnis khususnya bagi para wirausaha muda atau indutri perumahan (home industry) yang terus
tumbuh berkembang pesat dan berdikari.

Model regresi tersebut dapat diinterpretasikan bahwa koefisien regresi variabel X
(Literasi Keuangan) diperoleh sebesar 1,460. Tabel diatas menunjukan bahwa pengaruh Literasi
Keuangan, memiliki tingkat signifikan 0,005 (dibawah o = 0,1). Dengan membandingkan t-tabel
padaa = 0,1 dengan memakai rumus degree of freedom (df = n-K) dari total responden nilai df =
34-2 =32 dengan pengujian satu arah (one-tailed) di dapat nilai t- tabel sebesar 2,069. Maka
dilihat dari (nilai t-tabel) dan t- hitung variabel X pada o = 0,1 yaitu sebesar 1693 yang berarti
bahwa t- hitung lebih besar dari t-tabel, dengan melihat nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel
dan angka koefisien regresi dalam arah positif, maka iniberarti terdapat pengaruh positif literasi
keuangan terhadap kinerja pada pelaku UMKM (Kios) di Kelurahan Oesapa.

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa F-hitung memiliki nilai

1222.770 lebih besar dari F-ye Yaitu 4,301 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,1).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Literasi keuangan secara simultan berpengaruh

terhadap Kinerja Pelaku UMKM (Kios) di Kelurahan Oesapa.
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Pada Tabel 4.10 diatas menunjukan bahwa besarnya koefisien determinasi atau
angka R Square adalah sebesar 0,974 Hal ini menunjukan bahwa variabel X (Literasi
Keuangan) dapat menjelaskan sebesar 0,974% berpengaruh terhadap variabel Y (Kinerja
UMKM) di Kelurahan Oesapa dan sisanya sebesar 0 %

Literasi keuangan (X),berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja
UMKM (Kios) di Kelurahan Oesapa. Hasil tersebut memiliki mkna bahwa Kkinerja
UMKM (Kios) akan meningkat apabila literasi keuangan pada kalangan pelaku Usaha
Mikro ditingkatkan. Semakin tinggi literasi keuangan, maka akan semakin tinggi pula
kinerja. UMKM (Kios) di Kelurahan Oesapa. Maka dapat disampulkan bahwa HO
diterima dan Ha ditolak yang berarti pengaruh yang positif dan signifikan variabel literasi
keuangan terhadap kinerja UMKM (Kios) di Kelurahan Oesapa.

Hasil penelitian ini mendukung teori dari hasil penelitian sebelumnya diantaranya
dari (Aribawa,2016) yang mengungkapkan bahwajika pelaku usaha disektor usaha mikro
memiliki kemampuan literasi keuangan yang memadai, maka keputusan bisnis dan
keuangan yang diciptakan akan menuju kearah pengembangan yang membaik dari
waktu ke waktu, meningkatkan kemampuan usaha untuk bertahan di tengah krisis, dan
pada akhirnya akan membuat bisnis tersebut memiliki keberlanjutan jangka panjang.

Kata Kunci : Literasi Keuangan Dan Kinerja Usaha Mikro Kecil Dan

Menengah.
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